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 Faktor yang dapat mempengaruhi turunnya jumlah produksi jahe benar-benar 

butuh perhatian serius. Beberapa penyebabnya yaitu serangan hama penyakit 

dan proses perawatan. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut dirancang 

sebuah sistem pakar dengan menggunakan metode Case Based Reasoning 

guna untuk menaikkan hasil produksi. Cara kerja metode CBR yaitu dengan 

mencari nilai kemiripan tertinggi dan sesuai dengan analisa pakar dalam 

penanganan penyakit pada tanaman jahe. Hasil observasi lapangan yang 

dilakukan oleh pakar ada 25 (dua puluh lima) gejala dan 6 (enam) jenis 

penyakit pada tanaman jahe. Dari penelitian, diperoleh hasil similarity untuk 

penyakit Layu Bakteri sebesar 66,67%, Rimpang Busuk sebesar 45,83%, 

Bercak Daun sebesar 20,83%, Buncak Akar sebesar 20,83%, Lalat Rimpang 

senilai 0%, dan Kutu Perisai senilai 0%. Sehingga dapat disimpulkan nilai 

kemiripan tertinggi yaitu pada penyakit Layu Bakteri dengan tingkat 

kemiripan 66,67%.  
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1. PENDAHULUAN 

Jahe merupakan tanaman yang berupa tumbuhan berbatang temu atau batang yang tersusun atas 

pelepah daun-daun yang bersatu dan saling menelungkung dan termasuk dalam komunitas rempah-

rempah yang banyak diperdagangkan di dunia [8]. Tanaman jahe dapat dengan mudah  terserang 

penyakit yang mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan subur bahkan mati. Berdasarkan 

data statistik BPS Indonesia produksi jahe di Sumatera Utara tahun 2014 sebesar 4.314.941 kg, tahun 

2015 turun menjadi 3.114.522 kg, tahun 2016 turun lagi menjadi 3.090.042 kg, dan tahun 2017 turun 

lagi menjadi 2.498.973 kg, dan tahun 2018 turun lagi menjadi 2.042.088 kg. Dilihat dari data statistik 

tersebut telah terjadi penurunan drastis produksi jahe di Indonesia khususnya di Sumatera Utara pada 

tahun 2018 sebesar 2.042.088 kg [4].  

Salah satu penyebab turunnya hasil panen pada tanaman jahe ialah adanya penyerangan hama 

yang menimbulkan penyakit pada tanaman jahe. Di Indonesia penyerangan hama pada tanaman jahe 

mencapai 81,72 % [4]. Selain itu, kurangnya informasi petani jahe dalam penanganan penyakit yang 

membuat semakin meningkatnya gagal panen pada tanaman jahe [7]. Untuk itu dibutuhkan suatu 

cara yang dapat membantu petani dalam menangani penyakit pada tanaman jahe[1]. Salah satunya 

menggunakan metode Case Based Reasoning, di mana metode ini memiliki keakuratan data sebesar 

100% dilihat dari kasus Implementasi Case Based Reasoning [2]. Sebagai Metode Inferensi Pada 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Tanaman Jagung yang di mana hasilnya threshold similaritas 

sebesar 70% menunjukkan sistem memiliki unjuk kerja dengan sensitivitas 100% dan tingkat akurasi 

sebesar 74,63% [5]. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Retrieve 

Proses retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru dengan kasus yang lama [6]. 

Pencarian kemiripan antara kasus baru dengan kasus lama dilakukan dengan cara mencocokkan ciri 

yang diinputkan oleh pengguna dengan ciri yang ada pada basis pengetahuan [3]. Adapun rumus 

untuk melakukan perhitungan kedekatan antara kasus lama dengan kasus baru adalah sebagai berikut 

[1]:   

similarity (T,S)=  (s1xw1+s2xw2+⋯+snxwn) 

      (w1+w2+⋯+wn) 

Di mana: 

S = similarity (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) dan 0 (beda) 

W = weight (bobot yang diberikan). 

 

Pada penelitian ini diperoleh hasil dari penggolongan nilai bobot sebesar:  

 0,5 : Dengan persentase > 80% gejala penyakit sangat berat  

 0,4 : Dengan persentase 60% - 80% gejala penyakit cukup berat  

 0,3 : Dengan persentase 40% - 60% gejala penyakit sedang  

 0,2 : Dengan persentase 20% - 40% gejala penyakit ringan  

 0,1 : Dengan persentase <20% gejala penyakit sangat ringan 

  

 Untuk bobot tiap gejala dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Bobot Penyakit Nilai Kemiripan 
NO Gejala Penyakit Bobot 

1 Daun menguning Layu Bakteri 0.5 

2 Daun menggulung 0.3 

3 Daun layu 0.2 

4 Daun kering 0.1 

5 Batang hitam membusuk 0.3 

6 Tunas membusuk dan mati rebah 0.3 

7 Terdapat cairan putih pada batang 0.2 

8 Adanya eksudat bakteri 0.3 

9 Akar membusuk dan berwarna hitam 0.3 

10 Tanaman kerdil 0.3 

11 Daun menguning Rimpang busuk 0.5 

12 Daun busuk dan hitam 0.3 

13 Jahe kering dan layu 0.3 

14 Daun layu tanaman mati 0.3 

15 Rimpang busuk warna coklat 0.3 

16 Tanaman kerdil 0.3 

17 Daun menguning Bercak Daun 0.5 

18 Daun layu 0.2 

19 Daun kering 0.1 

20 Timbul bercak pada daun 0.3 

21 Akar dan batang kering Buncak Akar 0.5 

22 Akar dan batang busuk keropos 0.2 

23 Akar luka 0.3 

24 Patogen tanah mudah masuk 0.2 

25 Jahe keropos Lalat Rimpang 0.4 

26 Jahe membusuk 0.4 

27 Jahe keriput 0.3 

28 Kulit rimpang kusam Kutu Perisai 0.3 

29 Jahe kering 0.3 

30 Akar kering 0.5 
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Tabel 2 merupakan ciri-ciri gejala penyakit pada tanaman jahe. 

Tabel 2 Ciri-ciri Gejala Penyakit Pada Tanaman Jahe 

No Ciri-ciri Gejala Penyakit yang Diderita 

1 Daun Menguning 

2 Daun Busuk dan Warna Hitam 

3 Tanaman Kerdil 

4 Terdapat Cairan Putih pada Batang 

5 Batang Hitam Membusuk 

6 Tunas Membusuk dan Mati Rebah 

7 Akar dan Batang Kering 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Layu Bakteri 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Layu Bakteri. 

 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
 

                     =
(0.5 ∗ 1) + (0.3 ∗ 1) + (0.3 ∗ 1) + (0.2 ∗ 1) + (0.3 ∗ 1) + (0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

                 =
1.6

2.4
= 0.6667 ∗ 100% = 66.67%   

 

3.2. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Rimpang Busuk 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Rimpang Busuk. 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
 

                     =
(0.5 ∗ 1) + (0.3 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.2 ∗ 0) + (0.3 ∗ 1) + (0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 1)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

    =
1.1

2.4
= 0.4583 ∗ 100% = 45.83%  

 

3.3. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Bercak Daun 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Bercak Daun. 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
 

                     =
(0.5 ∗ 1) + (0.3 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.2 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

   =
0,5

2.4
= 0.2083 ∗ 100% = 20.83%  

 

3.4. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Buncak Akar 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Buncak Akar. 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
 

                    =
(0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.2 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.5 ∗ 1) + (0.3 ∗ 0)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

                   =
0.5

2.4
= 0.2083 ∗ 100% = 20.83% 

 

3.5. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Lalat Rimpang 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Lalat Rimpang. 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
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                    =
(0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.2 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

                 =
0

2.4
= 0 ∗ 100% = 0% 

 

3.6. Perhitungan Kedekatan Berdasarkan Ciri-Ciri Penyakit Kutu Perisai 

 Berikut merupakan perhitungan kedekatan ciri-ciri penyakit Kutu Perisai. 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆) =  
𝑠1𝑥𝑤1 + 𝑠2𝑥𝑤2 + ⋯ + 𝑠𝑛𝑥𝑤𝑛

𝑤1 + 𝑤2 + ⋯ + 𝑤𝑛
 

                    =
(0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.2 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0) + (0.5 ∗ 0) + (0.3 ∗ 0)

0.5 + 0.3 + 0.3 + 0.2 + 0.3 + 0.5 + 0.3
 

                          =
0

2.4
= 0 ∗ 100% = 0% 

 

3.7. Perhitungan Normalisasi 

 Setelah selesai menghitung kedekatan ciri-ciri penyakit dengan ciri-ciri gejala yang ada pada 

basis pengetahuan, selanjutnya akan dilakukan perhitungan normalisasi. Dari hasil perhitungan 

normalisasi didapatkan hasil normalisasi pada penyakit layu bakteri sebesar 0.4325, hasil normalisasi 

pada penyakit rimpang busuk sebesar 0.2973, hasil normalisasi pada penyakit bercak daun sebesar 

0.1351, hasil normalisasi pada penyakit buncak akar sebesar 0.1351, hasil normalisasi pada penyakit 

lalat rimpang sebesar 0 dan hasil normalisasi pada penyakit kutu perisai sebesar 0. 

 

3.8. Reuse 

 Dari perhitungan similarity berdasarkan kedekatan ciri, kasus yang memiliki bobot kemiripan 

paling rendah adalah ciri-ciri pada penyakit Lalat Rimpang dan Kutu Perisai yaitu senilai 0 dan nilai 

normalisasi sebesar 0. Penyakit Buncak Akar dan Bercak Daun menghasilkan tingkat kemiripan 

sebesar 20,83% dan nilai normalisasi sebesar 13,51. Penyakit Rimpang Busuk menghasilkan tingkat 

kemiripan sebesar 45,83% dan nilai normalisasi sebesar 29,73. Penyakit Layu Bakteri menghasilkan  

tingkat kemiripan sebesar 66,67% dan nilai normalisasi sebesar 43,25.  

 Pada proses reuse, solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus lama 

dengan kasus baru yang paling tinggi, di mana dalam penelitian ini penyakit Layu Bakteri 

menghasilkan tingkat kemiripan sebesar 66,67% & dan nilai normalisasi sebesar 43,25 sehingga 

solusi ciri penyakit Layu Bakteri cocok dengan pengguna. 

4. KESIMPULAN  

Sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit pada tanaman jahe mampu memberikan solusi 

pengobatan setiap penyakit sesuai diagnosa. Dari hasil penelitian penyakit Layu Bakteri 

menghasilkan tingkat kemiripan sebesar 66,67% dan nilai normalisasi sebesar 43,25 sehingga solusi 

ciri penyakit Layu Bakteri cocok dengan pengguna. 
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